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Sub Bagian Hubungan Masyarakat dan TU Kepala Perwakilan

BPK RI Perwakilan Provinsi Kalimantan Barat
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Kejari Tunggu Hasil Audit BPK

Sambungan dari halaman 17

Maka kata Ricki mulai
tanggal 11 Februari 2018,
Pasar Kedah dalam pen-
‘gawasan penyidik Kejak-
saan, untuk itu Riki ber-
harap Dinas Perdagangan,
UKM dan Koperasi Kapuas
Hulu tidak melakukan
perubahan fisik bangunan
tersebut, karena dari hasil
pengawasan pihaknya, dari
pengecekan fisik bangunan
tersebutsudah ada peruba-
han bentuk.

“Jadi kami tegaskan, cek
fisik pasar Kedah itu bukan-

lah hitung ulang. Namun -

hanya menyempurnakan
pemeriksaan fisik sebel-
umnya, dikarenakan pada
pemeriksaan sebelumnya
ada ornament ornament
bangunan yang belum di-
hitung. Supaya nanti pada
tahap persidangan tidak
ada celah untuk mengalah-
kan kami, tegasnya.
Terkait tersangka, kata
Ricki hingga hari ini baru
ditetapkan 1 orang sebagai
tersangka yaitu TP, namun
tidak menutup kemung-
kinan ada penambahan

tersangka lainnya. Karena
kata Riki, untuk penetap
seseorang menjadi ter-
sangka, penyidik sangat
berhati hati.

Penyidik harus sudah
memiliki minimal dua alat
bukti, dimana upaya paksa
penahanan terhadap ter-
sangka, penyidik mengacu
pada Pasal 21 KUHAP pada
alasan objektif, yaitu ada-
nya kekhawatiran tersang-
ka akan melarikan diri,
mengulangi tindak pidana
dan merusak, menghilan-
gkan barang bukti, papar
Riki. Fs

Hanya saja. Penyidik
menilai untuk sementara
alas an alasan objektif
belum terpenuhi, sehingga
Penyidik belum melaku-

. kan upaya paksa tersebut,

menginggat adanya batas
waktu penahanan dalam
pahap, Penyidikan maksi-
mal 90 hari.

Apabila dalam waktu
tersebut penyidik belum
melimpahkan berkas
perkara ke tahap penun-
tutan, maka nantinya ter-
sangka harus keluar demi
hukum, terangnya.

Lanjut Ricki, sebelum
TP ditetapkan sebagai ter-
sangka, tim penyidik sudah
melakukan ekspos.

Pada intinya pihaknya
sudah mempunyai dua
alat bukti yang bisa dilihat
dari keteraangan saksi ahli,
maupun surat antara lain
berupa dokumen kontrak

- dan dokumen dokumen

lainnya yang menjerat TP
sehingga ditetapkan seba-
gai tersangka. :

TP ini dulunya di Dinas
Perdagangan, UKM dan
Koperasi Kabupaten Ka-
puas Hulu sebagai Sekre-
taris Dinas.

Sementara untuk Keg-
iatan pembangunan pasar
Kedah ini, yang bersang-
kutan ini sebagai Pejabat
Pembuat Komitmen (PKK)
Tahun Anggaran 2011 2014,
jelasnya.

Lebih lanjut Ricki men-
jelaskan dalam kasus dug-
aan Tipikor Pasar Kedah ini
memang dikerjakan secara

. bertahap dari tahun ang-

garan 2011 2014 dengan

menghabiskan dana sekitar

Rp6,1 milyar.
Pembangunan pasar

Kedah ini juga dikerjakan
dalam empat paket yang
melibatkan tiga kontraktor
lokal. Tahap I TA. 2011 dile-
lang dan dikerjakan tahun
berikutnya yaitu Tahun
2012 Penyedia (Kontrak-
tor) perusahaan CV. Seven
Surya Jaya , Tahap II Tahun
Anggaran 2012 lelang dan
pengerjaannya di Tahun
2012, Penyedianya CV. To-
tal Insan Mandiri.

Untuk Tahap III Tahun
Anggaran 2013 lelang dan
Pengerjaan dilakukan Ta-
hun 2014 Penyedianya CV.
Kapuas Membangun ke-
mudian Tahap IV TA 2014
lelang dan dilaksanakan
tahun 2014 Penyedianya
juga oleh CV. Kapuas Mem-
bangun.

Bermasalah tidaknya
dengan pengerjaan para
kontraktor ini tergantung
dari hasil teknik dan hasil

penghitungan kerugian

negara dari BPK.

Kami belum bisa me-
mastikan mereka (kon-
traktor) itu dapat diminta
pertanggungjawaban se-
cara pidana, pungkasnya.
(aan) :
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